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PIDATO PJM PRÆSIÐSN SUKARNO PADA MALAM AMAL MENGUMPULKAN 


SUKARNO, PRES 
: DANA MENDIRIKAN RUMAH SAKIT KANKER: ISTANA NEGARA, 
(Ito Pa EA DJAKARTA, 11-PBRUARI 1964, 


Saud :ra-5audara sekalian, | ; 
Ini malam Saudura-Saudara sekalian kami kumpulkan di Istana 
Hesava untuk membitjerakan dengan Saudara-Saudara satu hal jang amat 
pentinga dibutuhkan awat oleh masjarakat kita jaitu bahwa didalam 
kalangan poru- ãòkter Indonesia, dirasakan amat perlunja adanjaxsatu 
rab oarit kanker. jans lengkap, 
saudara-saudara mengetahui bahwa banjek sudah ada rumah sakit 
“2S rumah sakit ditenah air kita itu, meskipun djumlahnja belum, bahkan 
djauh belum mentjukupi, tetapi kita terutama sekali didaerah Djakarta 
MEN kn il belum mempunjai rumah Sakit jang chusus untuk menanggulangi pe- 
a injakit kanker. Padahal. Saudara-Saudara mengetahui bahwa sakit kanker 
OB o ata lah. termasuk Salah Satu penjakit jang paling njeri, paling menje- 
e Ti dinan, paling fatal bagi manusia. e 
Gaga 3" Pefidepita-penderita penjakit kanker adalah penderita penderi ng 
e | Jangyanad ngidarita. Harapan untuk hidup djikalau tidak lekas aci 
wg meitoyongên tiada sama sekali, ketjuali itu sebagai tadi sajo kuah 
| penderitaannjar se lana sakit,njerinja selama Sakit adalah Mor biasa, 
TA ao ra bukan” Scorajig dokter, tetapi saja sering mendengar Kolak 
LG Takan keluhan daripada oranesdrana jang menderita penjekit kanker ini, Sons 
“Pa rM ari-laki ngupun, per renyuan. Saja bukan seomng dokter, tetapi Saja 
nengetgnui, bahwa deriba, Jang #di timbulkan oleh kanker adalah derita, 


1 saja t Ulahgi lagi, Jerita number gne., Tidak ada njeri jang menjamai 

A deng ii ngêrinja, g enjakit “adike, af 

` sis Djikulaw/vaja tidak. salah; nomer dua njerinja wanita bersalin, 
Toteni Pong sa itu. aralah. ferutama sekali njerinja kanker. Dan bukan 

2 2 selja Aa a katalu, aje expēctanoy, harapan untuk hidup adalah 


andi tirik se xali, dikalan tidak pagirpagi | peka li mendapat perto- @ 


long KANG A, ERAF J a: us an, Jan p 
C A, Sesudah perang aiia dnis perang dunia jêng | -edua, adalah satu 
ge phenaaeny “satu kenjatagi,” akn, Wkenjafag? ini Saja, tidak tahu apakah 


mamang. PEU ah: aan Ajin “petani mur: Jin kenjataan dulunja 


; WW 


bidak liketahui, dal! #'phenomen bih Aa 'egkarang se sudah. “perang dunia 
” Kedua ipi lebih: Danjak ter rdapat penjakit kanker graripedg”dulu. Dita- 
“hah air kita 'ajuga. Apalagi: dinegeri-negeri Aprika atau SUrOpa, 
apalagi dikota-kota jeng, hanjak, sekali Asa “ba atu arang S 2nkool 
rA diudsi ra" karena ina JuStrralihass, dita ambah: ‘Tengan Babit jang ibi asana 
| kabut jang beriş sikan asap, hitam dari Ghimieyst pabrik i in dinamaton 


Kena aua pe erkataan,. spol e. dan, tog “Wigjadikan satu, Smog. ' Apalagi 


| b a 
dinesceri-ncgeri jang SO ajan itu jari banjak 9moke in.» G. 31r 
malanan kanker paru-payu ama at bandak pekali. terdaps Lu Pendek kata 
adalah phenomen sesudali jorang dunia kedua ini, ba k Oleh tambahnja 
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industrialisasi maup:m oleh tambahnja hectic life, etc., oei eta. D 


«aka Te bahwa lebih 0. verdapat cancer cases daripada dahulu, 
Mun-#cin/aj uga banjak tetapi tidak begitu. terlihat, 
Demikian pula, Saja peer Saja bitjara tidak sebagai dokter 
Oleh arena gan bukan “one, kata orang, Sekarang ini banjak penja- 
kit gula, diabetes 
A Asa lebih banjak penjakit tekanan darah tinggi, 
higholood pressure. Semuanja bisa diterangkan dengan alasan hidup 
sekarang ini lebih hectic, hidup sekarang ini lebih nefarious daripada 
dulu, dan makanan sekarang ini tidak sesehat seperti dulu. Sehat 
. dalam arti voedingsleer, Sekarang ini orang lebih banjak makan 
carbohydrate daripasa ki sehingga penjakit gula lebih banjak tinni 
Inipun Sepandjang penvctahuan. Mungkin dulu djuga banjak, tetapi dulu 
“kurang dokter, kurang kinen di kerumah sakit etc., etc., etc. 
Sekayang lebih banjak 20lcter, lebih banjak rumah sakit, Nah, sekarang 
terlihat banjak penjakit gula, banjak penjakit tekanan darah tingi, 8 
S banjak penjakit kanker. 


4 Tetapi buat penjaxit-penjakit jang seperti gula itu bisa kisa 
tanggulangi dengan memelihara orang-orang itu dalam rumah-rumah sakit 
biasa. Bahkan obat-ovbavnja pun ada, penjakit tekanan darah tinggi 
pun bisa ditengsulangti dengan tjara-tjara jag adeguate. 

Obani kunker Saudara-Saudara, cbatnja sebenarnja jeng tepat 
belum seriapat, bahkan sekali lagi saja bitjara sebagai orang jang 
bukan dokter, kanker, itu didjadikan oleh karena apa? Itupun masih 

atu probiiu dikalangan para dokter, apakah karena virus, apakah kare- 
na ivritetic jang terus-—men nerus, Para dokter, menurut pengetahuan 
saja nasih menggojangkan kepala, dengan mendjawab, belum tahu aengan 
pasti. Tapi dalam pada itu penderita-penderitanja amat menderita 
Oozzal:en-nja belum diketahui benar, therapinja pun belum benar-benar © 

D diketahui. Kita hanja monsetahui bahwa djikalau pagi-pagi sekali 
ingesrepen, maka mun,kin penjakit itu bisa dibendung, dan sedjauh 
mungkin disembuhkan. Untuk itu diperlukan rumah Sakit, diperlukan 
rumah sakit jang perlenskapannja lain daripada rumah Sakit biasa. 

Nanti Prof.Dr, 5ivabesi memberi penerangan pada Saudara-Saudara, 
bahwa. rumah sakit untuk venjakit kanker itu lain daripada rumah Sakit 
biasa, Dus mana kita harus mengadakan rumah sakit gedungnja, manapun 
kita harus memperlent:api rumah sakit kanker itu Sama sekali lain 
daripaaa rumah sakit biasa, Djikalau Saja katakan sama sekali lain, 
artinja, perlengkapan technisnja, therapeutis lain. 

Yah untuk itu Saudara-Saudara, kita memerlukan uang banjak. Pe- 
merintah sekarang ini ja mempunjai uang, tetapi sebagai Saudara-Sauda- 

-ctahui masja'allah, banjak sekali hal-hal jang harus dibajar oleh 
“ab dengan uan? jang dalam tangan Pemerintah itu, Harus membe- 
li bera3, harus membeli nesin-mesin, harus membiajal sekolah-sekolah, 


harus memperbaiki 


en Na 
harus memperbaiki n--d j j F 

arus memperbaiki djalan djalan, harus membeli kapal-kapal, harus 
mendjalankan kapal-kapal ini pula etc., etc., etc., Sehingga Saudara- 
Saudara mengetahui, negara kita ini menderita defisit jang tidak 
cetjil, 
Tah sekarans kita uenghadapi defisit jang tidak ketjil, apa Xi- 
ta... nash sudah, tidak ada uang, nah sudah tidak kita mengadakan 
rumah Sakit kanker dulu, tunggu nanti Pemerintah punja uang, tunggu 


DKI 
nanti defisiu itu cudah tertatup, Kalau kita memikirkan penderitaan 
genge ba kärror ini saudara-saudara, maka tidak boleh kita menunggu, 
MEA Jesmal sekian lamanja. e 


Karena itu saja sebagai Presiden, sebagai Perdana Menteri, saja 
nengeđaken satu appeal kepada masjarakat sendiri. Saja mengatakan 
dengan terus terang, keuangan Pemerintah tidak mentjukupi untuk pasa 
Ca2as Sekarang ini djuga mendirikan satu rumah sakit kanker jang 
adsguate, saja mengadakan appeal kepada masjarakat. 

Saja tanja kepada Prof.Dr.SiwabeSi, Bung Gerrit merlukan uang 


berana? Beliau berkata, sedikitnja $ milliard, 5 milliard rupiah. 


Tisaratus lima purun djuta untuk pergedungannja, seratus lima Pulti 
Ajuta wntuk perlengkapan-perlengkapan alat-alatnja. 


Dus, setengah milliard rupiah, Dan sebagai tadi saja berrita; 
$ £3 A - 


“tidak bisa Ini uang sesensah milliard ini sekarang saja ambil TG 


uays Pemerintah. Sebab Pemerintan harus memenuhi kewadjiban 1211307 
jans djuga sangat ur:cil, jang sangat mendesak. 

Dus, aku mengada'ran appeal kepada masjarakat. Dus aku mengadakar 
appsal teruvama sekali kepada Saudara-Saudara jang ada kemampuan untu 
membantu serleksananja keperluan ini, Saja tidak perlu katakan kepada 
Sg udara, namu! ini adalah satu perbuatan perikemanusiaan, Satu act 
of sumanitarienism, Saudar ra-Jaudara Sudah mengerti semuanja itu. Saja 
bjuma nengudakan appeal kepada Saudara-Saudara, please, rogohlah karg 
tng Saudara-Saudara sekadarnja, sekadarnja dalam arti sebanjak 
manci in, Dan berikan kepada usaha ini agar supaja, althans Djakarta 

didalam waktu jang tidak ENA bisa memiliki cancer hospital jang 
mag er zijn, pantas. 

Saja mengadakan ap ypeal kepađa Saudara-Saudara olch karena saja 
mengetahui bahwa audar 2—-Sauđara bisa, karena Saudara- Sauđara adal 
manusia-manusia jang ada, dan Saudara-Saudara adalah manusia-manusi: 
jang berdiri djuga atas dasar-dasar perikemanusiaan., 

Saja tidak perlu katakan pada Saudara-Yaudara, apa jang Sauar 
berikan untuk keperluan ini. Tuhan akan mengembalikan kepada Saudo 
audara, 

Sekarang $ saja minta Prof. Dr. 3iwabesi memberi penerangan kepal. 
Sgudara-Saudara seperlunja. 


Perima kasih. 
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